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Abstrak

Guru yang berprestasi cenderung menjadi sumber inspiratif bagi motivasi belajar peserta didik.
Banyak faktor yang diduga berpengaruh terhadap motivasi berprestasi guru. Di antaranya supervisi
kepala sekolah dan pengembangan karir baik secara individual maupun simultan. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis pengaruh supervisi kepala sekolah dan pengembangan Karir terhadap
motivasi berprestasi guru di salah satu sekolah di Kabupaten Kuningan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan angket skala Likert, terhadap 66 orang guru di salah satu sekolah di Kabupaten
Kuningan. Selain itu, analisis data yang digunakan yakni analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) supervisi kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi berprestasi guru; (2) pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi berprestasi guru; (3) supervisi kepala sekolah dan pengembangan karir secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi berprestasi guru. Bertolak dari kondisi
demikian maka penulis menyarankan: (1) sesuai hasil penelitian bahwa supervisi kepala sekolah
berpengaruh pada motivasi berprestasi guru. Sehingga peningkatan motivasi berprestasi guru
cenderung dapat dilakukan dengan memperbaiki supervisi kepala sekolah. Oleh karenanya
disarankan bahwa untuk memperbaiki supervisi kepala sekolah dalam upaya meningkatkan
motivasi berprestasi disarankan agar kepala sekolah lebih fokus dalam membimbing guru
menyangkut ketelitian dalam mengerjakan administrasi dan pelaksanaan pembelajaran. Diadakan
pertemuan rutin setiap bulan untuk mengevaluasi kelemahan pembelajaran yang dihasilkan dari
kunjungan kelas. (2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir  dapat

meningkatkan motivasi berprestasi guru. Tetapi masih dijumpai dimensi dari pengembangan karir
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yang belum optimal kondisinya, yaitu informasi peluang promosi. Maknanya, guru lambat dan

kurang lengkap dalam memperoleh informasi untuk keperluan pengembangan karirnya. Oleh

karenanya, penulis menyarankan agar kepala sekolah secara proaktif ke Dinas Pendidikan untuk

memutakhirkan informasi serta segera menyampaikan informasi yang berkaitan dengan kenaikan

pangkat dan jabatan kepada guru.

Kata Kunci: Supervisi Kepala Sekolah, Pengembangan Karir, Motivasi Berprestasi

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia yang
melimpah yang ada di Indonesia bisa
menjadi pendorong kemajuan Negara
dalam menyejahterakan rakyatnya, atau
bisa sebaliknya bahkan menjadi beban
bagi Negara. Telah banyak diketahui
bahwa masalah  kependudukan  di
Indonesia ini sangat kompleks, utamanya
didominasi oleh sumber daya manusia
yang tidak memiliki  keterampilan
(unskilled) sehingga mengalami kesulitan

dalam menjalani hidup.

Salah  satu  strategi  dalam
menghadapi permasalahan tersebut yakni
pendidikan. Hal itu karena pendidikan
mempunyai peran yang amat penting,
karena pendidikan menurut Soebagio
(2000:31)

kurangnya memiliki empat fungsi antara

Atmodiwirio sekurang-
lain: (1) fungsi sosial, memerangi segala
keterbelakangan dan kebodohan; (2)
fungsi  pembaharuan dan inovasi,

meningkatkan kehidupan dan martabat

manusia; (3) fungsi pengembangan sosial
dan pribadi, meningkatkan ketahanan
nasional dan  meningkatkan  rasa
persatuan dan kesatuan berdasarkan
kebudayaan bangsa; (4) fungsi seleksi,
mengembangkan kemampuan manusia
Indonesia. Menurut Wardiman
Djojonegoro (1996), pendidikan paling
kurang memiliki tiga fungsi, yaitu (1)
mencerdaskan  seluruh  rakyat, (2)
menyiapkan tenaga kerja, (3) membina
dan  mengembangkan IPTEK dan
melestarikan nilai-nilai luhur budaya
bangsa.

Oleh  karenanya, operasional
pendidikan di Indonesia harus terus
berbenah diri dalam meningkatkan dan
mempertahankan mutu sampai pada
terwujudnya satuan-satuan pendidikan
yang memiliki penjaminan mutu (quality
assurance). Sehingga benar-benar
pendidikan merupakan solusi yang tepat

dalam  menyelesaikan  permasalahan
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bangsa. Banyak faktor penentu guna
terciptanya mutu pendidikan yang dapat
diandalkan guna meningkatkan
keterampilan dan martabat bangsa.
Faktor-faktor dimaksud di antaranya
kurikulum, guru, dan sarana (Fussalam,
2018; Yulianik & Hag, 2018; Danil,
2017). Lebih dari itu, dalam bekerja dan
berkair guru juga perlu motivasi (Nasir &
Hamzah, 2014). Setiap karakter yang
melekat dalam diri seseorang memiliki
ciri khas vyang ditampilkan dalam
aktivitasnya, termasuk di dalamnya
motivasi  berprestasi  (Fauziatun &
Misbah, 2020). Para guru mempunyai
cadangan energi potensial pada diri
masing-masing guru, bagaimana energi
tersebut akan dilepaskan atau digunakan
tergantung pada kekuatan dorongan
motivasi seseorang dan situasi serta
peluang yang tersedia (Arini, 2019). Guru
menjadi seorang pendidik karena adanya
motivasi untuk mendidik (Uno, 2010:47).
Bila tidak ada motivasi, maka seorang
guru tidak akan berhasil untuk mendidik
atau jika dia mengajar karena terpaksa
karena tidak ada kemampuan yang
berasal dari dalam diri guru, maka tidak
akan tercapainya pengajaran yang baik
(Syaparuddin & Elihami, 2020).

Menurut Mc. Clelland
sebagaimana dikutip Siagian (2008:167),

bahwa hal-hal yang  memotivasi

seseorang adalah: ‘kebutuhan akan
prestasi, kebutuhan akan afiliasi, dan
kebutuhan akan kekuasaan’. Dengan kata
lain bahwa untuk kegemilangan guru
dalam  menjalani  profesionalismenya
diperlukan motivasi berprestasi. Menurut
Azwar (2011:150), seseorang Yyang
memiliki motivasi berprestasi tinggi akan
mempunyai  ciri-ciri ~ meliputi: (1)
Berusaha berbuat sesuatu yang telah
menjadi tugasnya; (2) Berusaha menjadi
yang lebih baik dibanding dengan orang-
orang lain; (3) Mencari umpan balik
untuk hal yang telah ia lakukan/kerjakan;
(4) Memiliki tanggungjawab pribadi; dan
(5) Memilih resiko yang sedang, karena
dengan resiko yang sedang berarti ia
memiliki peluang untuk memperbaiki
sebuah  kegagalan dan  mencapai

keberhasilan yang jauh lebih baik.

Namun demikian, kondisi pada
tataran empirik belum seluruhnya guru
memiliki motivasi berprestasi.
Berdasarkan pengamatan penulis, ketika
overview observation didukung oleh
pengalaman penulis menjadi guru
sekolah dasar lebih dari lima tahun,
masih  dijumpai  kesenjangan,  di
antaranya: (a) Hampir 30% guru
menghindar  dari  tanggung jawab.
Terutama apabila diserahi tanggung
jawab dalam kepanitiaan, Mungkin

karena jika mendapat tugas dalam
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kepanitiaan memerlukan jam kerja lebih
dari biasanya sehingga mengganggu
kegiatan mereka. (b) Mayoritas  guru
tidak berupaya mengungkap umpan balik
baik dari siswa maupun dari kepala
sekolah, sehingga mereka kurang
mengetahui seberapa jauh kinerja mereka
dapat diterima oleh peserta didik. (c)
Sangat minim munculnya inovasi baru,
para guru lebih suka melaksanakan apa
yang sudah biasa dilakukan. Termasuk
jarang guru menyampaikan ide tentang
metode pembelajaran yang baru. Pada
umumnya cenderung monoton dari waktu
ke waktu. Hal tersebut dimungkinkan
berkaitan erat dengan  kurangnya
kemauan guru untuk melaksanakan

penelitian tindakan kelas (PTK).

Kuat dugaan penulis bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi  berprestasi.  Antara  lain
supervisi kepala sekolah dan
pengembangan karir. Menurut pendapat
Engkoswara dan Komariah (2011:229),
supervisi  berarti  pengawasan yang
dilakukan oleh orang yang
ahli/profesional dalam bidangnya
sehingga dapat memberikan perbaikan
dan peningkatan/pembinaan agar
pembelajaran dapat dilakukan dengan
baik dan berkualitas. Sahertian (2008:19)
juga mengemukakan bahwa supervisi

adalah usaha memberikan pelayanan dan

bantuan kepada guru-guru baik secara
individual maupun secara kelompok
dalam usaha memperbaiki pengajaran.
Dengan mendapat perhatian apalagi
apresiasi dari kepala sekolah melalui
program  supervisi, guru cenderung
bekerja lebih baik, mengajarnya lebih
bagus dan menumbuhkan keinginan
untuk berkarir lebih tinggi lagi. Hasil
Rismawan (2015)

menunjukkan bahwa supervisi kepala

penelitian

sekolah berpengaruh terhadap motivasi
berprestasi guru. Berdasarkan hasil
estimasi model path diagram diperoleh
kesimpulan bahwa supervisi kepala
sekolah dan motivasi berprestasi guru
secara bersama berpengaruh terhadap
Kinerja mengajar guru.

Berkaitan dengan
keberpengaruhan pengembangan Karir
terhadap motivasi berprestasi telah diteliti
antara lain oleh Nurita (2012), bahwa
perencanaan pengembangan karir
sangatlah penting bagi karyawan dan
merupakan salah satu langkah untuk
menimbulkan kepuasan kerja, karena
dengan itu karyawan diberi kesempatan
untuk tumbuh dan berkembang sesuai
dengan potensi yang ada pada mereka.
Perusahaan harus benar-benar
memperhatikan dan mengelola
pengembangan karir dalam perusahaan

lebih baik lagi. Pengembangan Kkarir
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berpengaruh terhadap kepuasan Kerja,
sehingga perusahaan harus
memperhatikan sistem pengembangan
karir  setiap karyawan perusahaan.
Sekalipun  Nurita meneliti  tentang
pengembangan karir tersebut pada
perusahaan, tetapi sebagai  bahan
perbandingan dapat diimplementasikan

juga pada institusi pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Gugus 1l

Kecamatan  Garawangi Kabupaten
Kuningan, yaitu pada: SD Negeri 1
Purwasari, SD Negeri 2 Purwasari, SD
Negeri 3 Purwasari, SD Negeri 2
Lengkong, SD Negeri 3 Lengkong dan
SD Negeri Tembong. Berdasarkan sifat-
sifat dan data yang diteliti maka penulis
dalam penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Sebagai evaluasi berarti hal
ini merupakan bagian dari proses
pembuatan  keputusan yaitu  untuk
membandingkan suatau kejadian,
kegiatan produk, produk dengan standard
dan program yang telah ditetapkan.
Teknik pengumpulan data menggunakan
angket skala Likert, terhadap 66 orang
guru.  Pengolahan  hasil  penelitian
menggunakan teknik analisis regresi. Uji

signifikansi menggunakan uji-F.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Untuk mengetahui besaran
pengaruh supervisi kepala sekolah secara
individual (parsial) terhadap motivasi
berprestasi guru dapat dilihat dari nilai t
pada tabel Coefficients dengan kriteria
pengujian jika tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkan tabel hasil
uji t diperoleh bahwa nilai thiwng Variabel
supervisi kepala sekolah memiliki nilai
sebesar p-value 0,000 < 0,05 artinya
berdistribusi  signifikan. Hal tersebut
berarti supervisi kepala sekolah secara
parsial memiliki pengaruh terhadap
motivasi berprestasi guru. Persamaan
regresi y = a bx; dari hasil perhitungan
y = 40,830 + 0,439X;.
Konstanta sebesar 40,830 menyatakan

diperoleh

bahwa jika ada kenaikan nilai dari
variabel supervisi kepala sekolah, maka
motivasi berprestasi guru adalah 40,830.
Koefesien  regresi  sebesar 0,439
menyatakan bahwa setiap perubahan satu
skor atau nilai supervisi kepala sekolah
akan memberikan skor 0,439.

Dasar pengambilan keputusan
mengacu pada pendapat McCall (1970),
bahwa “pemilihan taraf signifikansi 5%
atau 1%”. Sejalan dengan itu menurut
Azwar (2005), bahwa “di masa lampau,
sewaktu software statistika belum banyak
dikenal dan Tabel Statistika masih
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banyak digunakan, pendekatan apriori ini
hampir selalu dipakai. Dalam penelitian-
penelitian sosial kita mengenal penetapan
taraf signifikansi sebesar 5% atau 1%
sebelum uji statistik dilakukan. yaitu
dengan membandingkan F hitung dengan
nilai F tabel sebagai berikut: jika nilai
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak
artinya koefesien regresi signifikan, dan
sebaliknya”.

Untuk  membandingkan nilai
signifikansi dengan probabilitas 0,05 atau
5%. Yaitu, jika nilai signifikansi tidak
lebih dari nilai probabilitas 0,05, artinya
variabel bebas berpengaruh  secara
signifikan terhadap variabel terikat. Jika
nilai  signifikansi lebih dari nilai
probabilitas 0,05, artinya variabel bebas
tidak Dberpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat Raharjo (2014).
Berdasarkan tabel hasil uji anova atau F
test didapat Fniung Sebesar 24,843 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian H, ditolak artinya pengaruh
supervisi  kepala sekolah  terhadap
motivasi  berprestasi  guru  adalah
signifikan.

Selanjutnya untuk mengetahui
besaran  pengaruh  supervisi  kepala
sekolah terhadap motivasi berprestasi
guru dapat dilihat dari hasil perhitungan
koefesien determinasi. Dari tabel model

summary terlihat bahwa R Square

sebesar 0,280, hal ini berarti bahwa
koefisien determinasi (KD) = R? X 100%
= 0,280 X 100 % = 28 % motivasi
berprestasi  guru  dipengaruhi  oleh
variabel  supervisi  kepala  sekolah
sedangkan sisanya 72 % merupakan
pengaruh dari faktor lain yang tidak
diteliti.

Untuk  mengetahui  pengaruh
pengembangan karir secara individual
(parsial) terhadap motivasi berprestasi
guru dapat dilihat dari nilai t pada tabel
Coefficients dengan kriteria pengujian
jika tingkat signifikansi lebih kecil dari
0,05. Berdasarkan tabel hasil wuji t
diperoleh bahwa nilai thiwng Vvariabel
pengembangan karir memiliki nilai
sebesar p-value 0,000 < 0,05 artinya
signifikan. Dengan demikian
pengembangan karir secara parsial
memiliki pengaruh terhadap motivasi

berprestasi guru.

Persamaan regresi y = a bx, dari
hasil perhitungan diperoleh y = 40,236 +
0,448X,. Konstanta sebesar 40,236
menyatakan bahwa jika ada kenaikan
nilai dari variabel pengembangan Karir,
maka motivasi berprestasi guru adalah
40,236. Koefesien regresi sebesar 0,448
menyatakan bahwa setiap perubahan satu
skor atau nilai pengembangan karir akan
memberikan skor 0,448. Berdasarkan

tabel hasil uji anova atau F test didapat
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Fhing Sebesar 16,949 dan signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak artinya
pengaruh pengembangan Kkarir terhadap
motivasi  berprestasi guru adalah
signifikan.

Selanjutnya untuk mengetahui
nilai pengaruh pengembangan Karir
terhadap motivasi berprestasi guru dapat
dilihat dari tabel model summary, terlihat
bahwa R Square sebesar 0,209, hal ini
berarti bahwa koefisien determinasi (KD)
= R? X 100% = 0,209 X 100 % = 20 %
motivasi berprestasi dipengaruhi oleh
variabel pengembangan karir, sedangkan
sisanya 80 % merupakan pengaruh dari

faktor lain yang tidak diteliti.

Untuk  mengetahui  pengaruh
supervisi kepala sekolah dan
pengembangan Kkarir secara simultan
terhadap motivasi berprestasi guru dapat
dilihat dari nilai t pada tabel Coefficients
dibawah ini dengan kriteria pengujian
jika tingkat signifikansi lebih kecil dari
0,05. Berdasarkan tabel hasil uji t
diperolen bahwa nilai thwng Variabel
supervisi kepala sekolah dan
pengembangan Kkarir secara simultan
memiliki nilai sebesar p-value 0,002 <
0,05 artinya signifikan. Dengan demikian
supervisi kepala sekolah dan
pengembangan Kkarir  secara simultan
memiliki pengaruh terhadap motivasi

berprestasi guru.

Untuk mengetahui  persamaan
regresi dapat dilihat dari tabel di atas.
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan
persamaan regresi linier ganda: Y =
25,145 + 0,353X; + 0,312X,. Persamaan
tersebut menyatakan bahwa setiap
penambahan X; dan X, sebesar 1 maka
akan meningkatkan Y sebesar 0,353 dan
0,312, artinya setiap  peningkatan
supervisi kepala sekolah dan
pengembangan karir  sebesar 1, akan
meningkatkan motivasi berprestasi guru
sebesar 0,353 dan 0,312. Berdasarkan
tabel hasil uji anova atau F test didapat
Friung Sebesar 18,559 dan signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak artinya
pengaruh supervisi kepala sekolah dan
pengembangan Karir secara simultan
terhadap motivasi berprestasi guru adalah
signifikan.

Selanjutnya untuk mengetahui
nilai pengaruh supervisi kepala sekolah
dan pengembangan karir secara simultan
terhadap motivasi berprestasi guru dapat
dilihat dari hasil perhitungan koefesien
determinasi pada tabel model summary,
terlihat bahwa R Square sebesar 0,371,
hal ini berarti bahwa nilai pengaruh
supervisi kepala sekolah dan
pengembangan Kkarir terhadap motivasi
berprestasi guru adalah  koefisien
determinasi (KD) = R? X 100% = 0,371
X100 % = 37,1 %.
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Permasalahan pertama yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah
adakah  pengaruh  supervisi  kepala
sekolah terhadap motivasi berprestasi
guru. Secara empirik, hasil penelitian ini
menginformasikan: (1) terdapat pengaruh
signifikan  supervisi  kepala sekolah
terhadap motivasi berprestasi guru, serta
(2) besaran pengaruh supervisi kepala
sekolah terhadap motivasi berprestasi
guru ditunjukkan oleh hasil penelitian
bahwa supervisi kepala sekolah dengan
dimensi yang diadaptasikan  dari
Purwanto (2010), vyaitu: (1) Supervisi
dan  (2)

kelompok, membawa implikasi yang

perseorangan Supervisi
signifikan terhadap motivasi berprestasi
guru yang meliputi dimensi dari Syahlan
Asnawi  (2002), antara lain: (1)
Mengambil tanggung jawab; (2) Mencari
umpan balik; (3) Memilih resiko
moderat; (4) Melakukan cara baru/kreatif.
Namun begitu, motivasi berprestasi guru
ini tidak hanya dipengaruhi oleh supervisi
kepala sekolah saja, ada faktor lain
(epsilon), selain pengembangan Karir,
yang juga memiliki pengaruh, terdapat
variabel lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian Rismawan (2015)
menyatakan bahwa supervisi kepala
sekolah berpengaruh terhadap motivasi

berprestasi guru. Dasrizal (2009) dalam

jurnalnya menyampaikan bahwa
supervisi adalah serangkaian usaha
pemberian bantuan kepada guru dalam
bentuk  layanan  profesional  yang
diberikan oleh supervisor (pengawas
sekolah, kepala sekolah, dan pembina
lainnya) guna meningkatkan mutu proses
dan hasil belajar mengajar. Hasil
Hardono, dkk. (2017),

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

penelitian

kepemimpinan kepala sekolah dan
supervisi akademik terhadap motivasi
kerja baik secara parsial maupun
simultan. Pengujian juga menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah, supervisi akademik dan
motivasi kerja terhadap Kkinerja baik
secara parsial maupun simultan. Hasil uji
path analysis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah dan supervisi akademik terhadap
kinerja dengan motivasi kerja sebagai
variabel mediasi. Selanjutnya dari hasil
penelitian Rismawan (2015), diketahui
bahwa  supervisi  kepala  sekolah

berpengaruh terhadap motivasi
berprestasi guru. Berdasarkan hasil
estimasi model path diagram diperoleh
kesimpulan bahwa supervisi kepala
sekolah dan motivasi berprestasi guru
secara bersama berpengaruh terhadap

Kinerja mengajar guru.
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Dengan demikian, hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa semakin
bagus supervisi kepala sekolah yang
dilaksanakan, maka akan diikuti oleh
semakin tingginya motivasi berprestasi
guru. Hal ini dapat diterangkan oleh
persamaan regresi y = 40,830 + 0,439X;.
Dengan persamaan regresi tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa jika supervisi
kepala sekolah dan motivasi berprestasi
gurudiukur  dengan instrumen yang
dikembangkan dalam penelitian ini, maka
setiap perubahan skor supervisi kepala
sekolah sebesar satu satuan dapat
diestimasikan skor motivasi berprestasi
guru akan berubah 0,439 satuan pada
arah yang sama.

Berdasarkan temuan empirik yang
menunjukkan adanya pengaruh supervisi
kepala sekolah terhadap  motivasi
berprestasi guru, maka hasil penelitian ini
memberikan beberapa informasi, di
antaranya: (1) Supervisi kepala sekolah
memiliki pengaruh signifikan terhadap
motivasi berprestasi guru. (2) Besaran
pengaruh  supervisi  kepala sekolah
terhadap motivasi berprestasi guru adalah
sebesar 28 %.

Permasalahan kedua yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah
adakah pengaruh pengembangan Karir
terhadap motivasi  berprestasi  guru.

Secara empirik, hasil penelitian ini

menginformasikan: (1) terdapat pengaruh
pengembangan Kkarir terhadap motivasi
berprestasi guru, serta (2) besaran
pengaruh pengembangan Karir terhadap
motivasi berprestasi guru ditunjukkan
oleh hasil penelitian bahwa
pengembangan karir dengan dimensi dari
Siagian (2008), yaitu: (1) Perlakuan yang
adil dalam berkarir; (2) Keperdulian para
atasan langsung; (3) Informasi tentang
berbagai peluang promosi; (4) Minat
Tingkat
kepuasaan, membawa implikasi terhadap

untuk  dipromosikan;  (5)

motivasi berprestasi guru yang meliputi
dimensi dari Syahlan Asnawi (2002),
antara lain: (1) Mengambil tanggung
jawab; (2) Mencari umpan balik; (3)
Memilih resiko moderat; (4) Melakukan
cara baru/kreatif. Namun demikian
motivasi berprestasi guru ini tidak hanya
dipengaruhi pengembangan Kkarir saja,
ada faktor lain (epsilon), selain supervisi
kepala sekolah yang juga memiliki
pengaruh, terdapat variabel lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.
Endarwita dan Herlina (2016)
dalam  penelitiannya  menyimpulkan
bahwa pengembangan karir mempunyai
pengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan. Artinya perusahaan yang
mempunyai sistematis yang baik dalam
pengembangan karir karyawan akan

meningkatkan kinerja karyawan. Hasil
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penelitian Setyawan (2015), menyatakan
bahwa ada hubungan secara korelasional
antara variabel pengembangan Karir
dengan variabel motivasi dan secara
bersama-sama kedua variabel tersebut
memberikan pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel prestasi
kerja. Variabel pengembangan Karier
lebih besar dibandingkan dengan variabel
motivasi  dalam  hal  memberikan
pengaruh terhadap variabel restasi kerja.
Hal ini terjadi dikarenakan bahwa
motivasi seseorang akan timbul apabila
pengembangan karir yang ada di sebuah
organisasi sudah ada dan jelas untuk

dapat dilaksanakan.

Dengan demikian, hasil penelitian
ini  mengindikasikan bahwa semakin
bagus kondisi pengembangan Karir bagi
guru, maka akan diikuti olenh semakin
tingginya motivasi berprestasi guru. Hal
ini dapat diterangkan oleh persamaan
regresi y = 40,236 + 0,448X,. Persamaan
regresi tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa jika pengembangan Kkarir dan
motivasi berprestasi guru diukur dengan
instrumen yang dikembangkan dalam
penelitian ini, maka setiap perubahan
skor pengembangan Kkarir sebesar satu
satuan dapat diestimasikan skor motivasi
berprestasi guru akan berubah 0,448
satuan pada arah yang sama.

Berdasarkan temuan empirik yang
menunjukkan adanya pengaruh
pengembangan Kkarir terhadap motivasi
berprestasi guru, maka hasil penelitian ini
memberikan beberapa informasi, di
antaranya: (1) Kondisi pengembangan
karir guru memiliki pengaruh terhadap
motivasi  berprestasi. (2) Besaran
pengaruh pengembangan Karir terhadap
motivasi berprestasi guru adalah sebesar
20 %, sementara sisanya dipengaruhi
olen variabel lain, selain variabel
supervisi kepala sekolah, yang tidak
dikaji dalam penelitian ini (epsilon).

Permasalahan ketiga yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah
adakah  pengaruh  supervisi  kepala
sekolah dan pengembangan karir secara
simultan terhadap motivasi berprestasi
guru. Secara empirik, hasil penelitian ini
menginformasikan: (1) terdapat pengaruh
yang signifikan supervisi kepala sekolah
dan pengembangan karir secara simultan
terhadap motivasi berprestasi guru, serta
(2) besaran pengaruh supervisi kepala
sekolah dan pengembangan Karir secara
simultan terhadap motivasi berprestasi
guru ditunjukkan oleh hasil penelitian
bahwa supervisi kepala sekolah dengan
dimensi  yang diadaptasikan  dari
Purwanto (2010), yaitu: (1) Supervisi
perseorangan  dan  (2)  Supervisi

kelompok, serta pengembangan Kkarir
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dengan dimensi dari Siagian (2008),
yaitu: (1) Perlakuan yang adil dalam
berkarir; (2) Keperdulian para atasan
langsung; (3) Informasi tentang berbagai
peluang promosi; (4) Minat untuk
dipromosikan; (5) Tingkat kepuasaan,
membawa implikasi yang signifikan
terhadap motivasi  berprestasi  guru
dengan dimensi dari Syahlan Asnawi
(2002), antara lain: (1) Mengambil
tanggung jawab; (2) Mencari umpan
balik; (3) Memilih resiko moderat; (4)
Melakukan cara baru/kreatif.

Namun demikian motivasi
berprestasi guru, selain dipengaruhi oleh
kedua variabel di atas, ada faktor lain
(epsilon), yang juga memiliki pengaruh,
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa semakin bagus
kondisi supervisi kepala sekolah dan
pengembangan Kkarir secara simultan
yang dilaksanakan, maka akan diikuti
tingginya
berprestasi guru. Hal ini  dapat

olen  semakin motivasi
diterangkan oleh persamaan regresi ¥ =
25,145 + 0,353X; + 0,312X,. Persamaan
regresi tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa jika supervisi kepala sekolah,
pengembangan karir dan  motivasi
berprestasi guru diukur dengan instrumen
yang dikembangkan dalam penelitian ini,

maka setiap perubahan skor supervisi

kepala sekolah, dan pengembangan Kkarir
secara simultan sebesar satu satuan dapat
diestimasikan skor motivasi berprestasi
guru akan berubah 0,353 dan 0,312
satuan pada arah yang sama.

Berdasarkan temuan empirik yang
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan supervisi kepala sekolah dan
pengembangan karir secara simultan
terhadap motivasi berprestasi guru, maka
hasil penelitian ini memberikan beberapa
informasi, di antaranya: (1) Supervisi
kepala sekolah dan pengembangan karir
secara simultan memiliki pengaruh yang
berarti terhadap motivasi berprestasi
guru, (2) Besaran pengaruh supervisi
kepala sekolah dan pengembangan karir
secara simultan terhadap motivasi
berprestasi guru adalah sebesar 37,1 %,
sementara sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dikaji dalam

penelitian ini.

KESIMPULAN

Beranjak dari hasil penelitian dan
pembahasan yang penulis lakukan,
permasalahan yang berkaitan dengan
pengaruh supervisi kepala sekolah dan
pengembangan Kkarir terhadap motivasi
berprestasi guru dapat disimpulkan,
sebagai berikut: (1) Supervisi kepala
sekolah  berpengaruh  positif  dan

signifikan terhadap motivasi berprestasi

10



P-1SSN: 2620-4363 & E-ISSN: 2622-1098

Edum Journal, Vol 5, No 1, Maret 2022

guru. @) Pengembangan karir
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap motivasi berprestasi guru. (3)
Supervisi kepala sekolah dan
pengembangan karir secara simultan
berpengaruh  positif dan  signifikan

terhadap motivasi berprestasi guru.
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